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ABSTRAK 

IDENTIFIKASI BAKAT SPESIALISASI TEKONG, FEEDER, DAN 
SMASH ATLET SEPAK TAKRAW MENGGUNAKAN PENDEKATAN 

ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS 
 
 

Pembimbing 1: Dr. Dede Rohmat Nurjaya, M.Pd 
Pembimbing 2: Prof. Dr. Sucipto. M. Kes AIFO 

 
 

Florensia Cristy 
2208852 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model identifikasi bakat atlet sepak 
takraw berdasarkan spesialisasi tekong, feeder, dan smash dengan menggunakan 
pendekatan Analytic Hierarchy Process (AHP). Identifikasi bakat yang tepat 
menjadi fondasi penting dalam pembinaan atlet guna menciptakan seleksi yang 
objektif dan terarah sesuai tuntutan spesialisasi permainan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif deskriptif menggunakan kuesioner AHP yang 
melibatkan 10 orang ahli olahraga. Empat aspek utama yang dianalisis yaitu 
antropometri, kondisi fisik, teknik, dan psikologis. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa aspek antropometri menjadi prioritas utama pada spesialisasi tekong dan 
feeder, sedangkan aspek teknik menjadi prioritas utama pada spesialisasi smash. 
Indikator dominan pada tekong adalah panjang tungkai, teknik serve, dan tinggi 
badan; pada feeder adalah BMI, kontrol bola, dan first ball; dan pada smash adalah 
teknik smash, panjang tungkai, dan tinggi badan. Model ini dapat dijadikan acuan 
dalam seleksi dan pembinaan atlet sepak takraw usia dini maupun lanjutan agar 
proses identifikasi menjadi lebih sistematis dan akurat. 
 

Kata kunci: Identifikasi Bakat, Sepak Takraw, Tekong, Feeder, Smash, AHP 
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ABSTRACT 

TALENT IDENTIFICATION OF SEPAK TAKRAW ATHLETES 
SPECIALIZATIONS AS TEKONG, FEEDER, AND SMASH USING THE 

ANALYTIC HIERARCHY PROCESS APPROACH 

Supervisor 1: Dr. Dede Rohmat Nurjaya, M.Pd 
Supervisor 2: Prof. Dr. Sucipto. M. Kes AIFO 

 

Florensia Cristy 
2208852 

This study aims to develop a talent identification model for sepak takraw athletes 
based on the specializations of tekong, feeder, and smash using the Analytic 
Hierarchy Process (AHP) approach. Accurate talent identification serves as a 
crucial foundation in athlete development, enabling an objective and targeted 
selection process aligned with the demands of each game specialization. This 
research employed a descriptive quantitative method using an AHP questionnaire 
involving 10 sports experts. Four main aspects were analyzed: anthropometry, 
physical condition, technique, and psychology. The analysis revealed that the 
anthropometric aspect is the top priority for tekong and feeder specializations, 
while the technical aspect is the primary focus for the smash specialization. The 
dominant indicators for the tekong are leg length, serve technique, and height; for 
the feeder, BMI, ball control, and first ball; and for the smash, smash technique, 
leg length, and height. This model can serve as a reference for the selection and 
development of early-stage and advanced sepak takraw athletes to ensure a more 
systematic and accurate talent identification process. 

Keywords: Talent Identification, Sepak Takraw, Tekong, Feeder, Smasher, 
Analytic Hierarchy Process 
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